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Abstract

This study aims to develop a practicum worksheet for class XI TITL electric motor installation subjects

at SMKN 1 Lubuk Pakam, to test the feasibility of the practicum worksheet for electric motor installation

subjects that have been made for class XI at SMKN 1 Lubuk Pakam. The methodology of this research

is research and development (Research & Development) with the development model of Four-D Models.

Four-D Models consists of 4 stages, namely: define, design, develop, disseminate. The Dissaminate

stage was not carried out due to the narrow scope of research. The questionnaire is validated by an

evaluation expert. Based on the results of the analysis and discussion, it is known that this development
research produces learning resources in accordance with the syllabus, namely practicum worksheets

consisting of 11 practical activities, the feasibility level of practicum worksheets is known from the
results of the assessment of material experts, media experts, and the results of teacher and student
responses. Abstract must reflect the overall substance of the article content and be able to help readers
determine its relevance to their interests and decide whether to read the document in its entirety. The
results of material expert validation covering aspects of content feasibility, language, presentation, and
benefits reached an average score of 116 with a percentage of 92.8% in the "very feasible" category.

The results of media expert validation covering aspects of appearance, ease of use, consistency, format,

and graphics reached an average score of 99.4 with a percentage of 90.36% in the "very feasible"
category. Based on the response, the teacher obtained an average score of 117.33 with a percentage of
93.86%. Meanwhile, for the response, students obtained an average score of 102.68 with a percentage
0f 85.56% in the "very feasible" category.

Key Words: practicum worksheet, installation of electric motors.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar kerja praktikum mata pelajaran instalasi motor
listrik kelas XI TITL di SMKN 1 Lubuk Pakam, untuk menguji kelayakan lembar kerja praktikum mata
pelajaran instalasi motor listrik yang telah dibuat untuk kelas XI di SMKN 1 Lubuk Pakam. Metodologi
penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research & Development) dengan model
pengembangan Four-D Models. Four-D Models terdiri dari 4 tahap, yaitu: pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), penyebaran (Dissaminate). Tahap Dissaminate tidak
dilaksanakan karena lingkup peneltian yang sempit. Instrumen yang digunakan adalah instrumen non
tes berupa angket dengan skala Likert 5 pilihan jawaban. Angket divalidasi oleh seorang ahli evaluasi.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diketahui bahwa penelitian pengembangan ini
menghasilkan sumber belajar sesuai dengan silabus yaitu lembar kerja praktikum yang terdiri dari 11
kegiatan praktik, tingkat kelayakan lembar kerja praktikum diketahui dari hasil penilaian ahli materi,
ahli media, dan hasil respon guru dan siswa. Hasil validasi ahli materi yang meliputi aspek kelayakan
isi, kebahasaan, sajian, dan manfaat mencapai rata-rata skor 116 dengan presentase 92.8% pada kategori
“sangat layak”. Hasil validasi ahli media yang meliputi aspek tampilan, kemudahan penggunaan,
konsistensi, format, dan kegrafikan mencapai rata-rata skor 99.4 dengan presentase 90.36% pada
kategori “sangat layak”. Berdasarkan respon guru memperoleh skor rata-rata 117.33 dengan presentase
93.86%. Sementara itu untuk respon siswa memperoleh skor rata-rata 102.68 dengan presentase 85.56%
pada kategori “sangat layak”.

Kata Kunci : lembar kerja praktikum, instalasi motor listrik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki istilah kegiatan belajar mengajar atau proses belajar mengajar yang disebut
dengan pembelajaran. Tujuan hasil belajar adalah mengevaluasi kemampuan yang dimiliki oleh siswa
yang mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik pada mata pelajaran di sekolah
setelah melalui proses belajar menggunakan metode pembelajaran. Aspek kognitif yang ditinjukkan
dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan ujian tertulis yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari dengan menerapkan pengetahuan yang dimiliki siswa. Aspek afektif dan psikomotor yang ditinjau
dari sikap siswa pada saat proses pembelajaran di sekolah.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh guru, siswa dan lingkungan
sekolah. Ketiga hal ini tidak dapat dipisahkan karena ketiganya saling terkait satu dengan yang lain.
Guru yang sudah menerangkan secara panjang lebar mengenai suatu materi namun belum tentu semua
siswa dapat menerima dengan baik. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa dapat menerima pelajaran
jika hanya diterangkan melalui metode ceramah. Oleh karena itu, guru-guru harus berinovasi untuk
memberikan pembelajaran yang menyenangkan, tidak membosankan dan tentunya dapat dengan mudah
diterima oleh semua siswa. Salah satu cara untuk membuat pembelajaran menjadi menyenangkan adalah
dengan cara menggunakan media pembelajaran.

Media pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja praktikum dapat membantu peningkatan
prestasi siswa. Lembar kerja praktikum adalah beberapa lembar pengajaran yang diberikan siswa
disertai langkah-langkah kerja dan beberapa informasi. Kelebihan media lembar kerja praktikum dalam
pembelajaran terutama pada pembelajaran praktek dapat membantu siswa dan guru, karena dengan
media lembar kerja praktikum siswa menjadi lebih mudah memahami suatu permasalah dan
memecahkan permasalahn tersebut, serta penyajian lembar kerja praktikum yang menarik dapat
merangsang siswa untuk lebih perhatian terhadap materi yang diberikan oleh guru. Demikian pula
dengan adanya media lembar kerja praktikum memudahkan guru memberikan penjelasan suatu materi
secara terperinci dan jelas serta efisien sehingga komunikasi verbal tidak hanya fokus pada guru tetapi
melalui media berupa lembar kerja praktikum.

SMKN 1 Lubuk Pakam di kelas XI TITL siswa masih menggunakan lembar kerja yang sudah lama
terbitan tahun 2010 yang isinya masih terdapat beberapa kekurangan dan tidak selaras dengan teori yang
ada pada saat ini, dikarenakan masih mengikuti kurikulum yang lama yang karakteristiknya
mengutamakan pengetahuan. Sedangkan kurikulum yang berlaku pada saat ini adalah kurikulum 2013
atau sering di sebut K13, sesuai dengan karakteristik dari K13, yaitu Aspek kompetensi lulusan ada
keseimbangan pengetahuan dan keterampilan yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Maka dari itu harus ada pengembangan dari lembar kerja praktikum terdahulu yang
penyusunannya sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini, agar siswa lebih mudah pemahamannya
mengenai praktik instalasi motor listrik.Menanggapi permasalahan di atas dan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut, maka penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan
Lembar Kerja Praktikum Pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik Kelas XI Teknik Instalasi Tenaga
Listrik Di SMK Negeri 1 Lubuk Pakam”. Pembelajaran akan dipadukan dengan media pembelajaran
lembar kerja praktikum berbentuk cetakan dan metode tanya jawab dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang ada akan dijawab dalam penelitian
meliputi : (1) Bagaimana prosedur pengembangan lembar kerja pratikum instalasi motor listrik di kelas
XI TITL di SMKN 1 Lubuk Pakam?. (2) Bagaimana tingkat kelayakan pengembangan lembar kerja
pratikum instalasi motor listrik di kelas XI TITL di SMKN 1 Lubuk Pakam menurut ahli dan pengguna?

Lembar kerja peserta didik adalah panduan bagi siswa yang digunakan untuk melakukan
penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kerja peserta didik memuat sekumpulan kegiatan yang
harus dilakukan siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan suatu kemampuan
dasar sesuai indikator pencapaian tertentu. Fungsi lembar kerja adalah sebagai bahan ajar yang bisa
meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktitkan peserta didik, sebagai bahan ajar,yang
mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang di berikan serta kempotensi keterampilan,
dan sebagai bahan ajar yang ringkas, mengandung unsur melatih keterampilan siswa dan mempermudah
pelaksanaan praktik (Anam Arif, 2017). Berdasarkan pada tujuan pembuatan lembar kerja peserta didik,
lembar kerja peserta didik terbagi ke dalam beberapa bentuk, yakni: (1) Lembar kerja peserta didik
penemuan, yaitu lembar kerja peserta didik yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep. (2)
Lembar kerja peserta didik aplikatif-integratif, yaitu lembar kerja peserta didik yang membantu peserta
didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. Lembar kerja peserta
didik ini memberikan tugas kepada peserta didik untuk melakukan diskusi, kemudian meminta mereka
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untuk berlatih memberikan kebebasan berpendapat. (3) Lembar kerja peserta didik penuntun, yaitu
lembar kerja peserta didik yang berfungsi sebagai penuntun belajar. (4) Lembar kerja peserta didik
penguatan, yaitu lembar kerja peserta didik yang berfungsi sebagai penguatan. Lembar kerja peserta
didik penguatan diberikan setelah siswa selesai mempelajari topik tertentu. (5) Lembar kerja peserta
didik praktikum, yaitu lembar kerja peserta didik yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum.

Untuk dapat membuat lembar kerja perlu memahami langkah-langkah penyusunan. Berikut adalah
langkah-langkah penyusunan lembar kerja yang dapat dilihat pada gambardi bawah.

[ Analisis Kurikulum ]
v

[ Menyusun Kebutuhan Job Sheet J
v

Menentukan Judul Job dalam Job Sheet J

/ Menulis Job Sheet \

Merumuskan Kompetensi Dasar

Menentukan Alat dan Kelengkapan

—J e JC _JL __J

[ Menyusun Prosedut Praktikum
{ Memperhatikan Struktur Bahan Ajar

o %

Gambarl. Langkah-langkah penyusunan lembar kerja

Pertama, menentukan analisis kurikulum, langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-
materi mana yang memerlukan bantuan bahan ajar lembar kerja. Dalam menentukan materi dilakukan
dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, materi yang akan diajarkan dan kompetensi
yang harus dimiliki siswa. Kedua, menyusun peta kebutuhan lembar kerja, peta kebutuhan diperlukan
untuk mengetahui jumlah job yang harus ditulis dalam lembar kerja serta melihat urutannya. Ketiga,
menentukan judul-judul lembar kerja ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi
pokok yang terdapat dalam kurikulum.

METODE
Penelitian ini merupakan pengembangan yang menghasilkanlembar kerja (Jobsheet) instalasi

motor listrik yang di lakukan denganResearch and Development (R&D).Penelitian dan Pengembangan
atau Research and Development (R&D) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2018). Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk
mengembangkan lembar kerja praktikum mata pelajaran instalasi motor listrik, dan menghasilkan
lembar kerja sebagai media pembelajaran praktik instalasi motor listrik XI teknik instalasi tenaga listrik
di SMKN 1 Lubuk Pakam.
Model penelitian disesuaikan dengan Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974) dalam Trianto (2015)
yaitu pengembangan Four-D Models. Model Four-D terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu: define,
design, develop, dan desseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P yaitu (1) Pendefinisian (Define)
yang meliputi tahap analisis ujung depan, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan
tujuan pembelajaran. (2) Perancangan (Design) yang meliputi tahap penyusunan tes acuan patokan,
tahap pemilihan media, pemilihan format. (3) Pengembangan (develop)meliputi validasi perangkat oleh
para pakar diikuti dengan revisi. (4) Tahap penyebaran (Disseminate) merupakan tahap penggunaan
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya sekolah lain, kelas lain. Tahap
penyebaran (Disseminate) ini dilakukan terbatas dengan memberikan hasil produk pengembangan ke
sekolah.Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Lubuk Pakam yang beralamat di Jalan Galang, Tj.Garbus
Satu, Lubuk pakam, Deli Serdang, dan waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil Tahun
Ajaran 2019-2020.

Objek penelitian ini adalah media pembelajaran berupa lembar kerja praktikum pada mata pelajaran
instalasi motor listrik. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TITL-A di SMKN 1 Lubuk
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Pakam. Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
yang dibutuhkan, instrumen yang di pakai layak di gunakan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pengembangan ini menghasilkan produk media pembelajaran berupa lembar kerja
praktikum yang sudah melalui tahap revisi berdasarkan kritik dan saran oleh ahli media, ahli materi, dan
responden. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan lembar kerja praktikum dan diuji tingkat
kelayakannya. Lembar kerja praktikum instalasi motor listrik terdiri dari 12 judul kegiatan praktikum,
dengan 11 rangkaian percobaan untuk mengoperasikan instalasi motor listrik 1 fasa maupun 3 fasa.
Judul kegiatan praktikum di sesuaikan dengan KD instalasi mtor listrik kelas XI yaitu, KD(4.3) memilih
komponen pengendali motor listrik, memuat 1 kegiatan praktik. KD(4.6) Mengoperasikan rangkaian
instalasi motor listrik satu fasa dan tiga fasa dengan kendali elektromagnetik, dengan 7 kegiatan
praktikum. KD(4.8) Membuat instalasi motor listrik dengan pengasutan, yang terdiri dari 4 kegiatan
praktikum.Pengembangan lembar kerja praktikum mata pelajaran instalasi motor listrik ini dibuat
dengan menggunakan4-D Models. Kemudian lembar kerja praktikum yang dihasilkan bisa digunakan
oleh siswa dan guru untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Lembar kerja praktikum di peroleh melalui tahapan. (1)Ahli Materi, Penelitian awal validator data
hasil penilaian dari validasi instrumen ahli materi yang diberikan kepada ahli materi, lembar kerja
praktikum dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu perlu dilakukan
revisi dari beberapa saran yang diberikan oleh beberapa ahli materi. Adapun saran dan masukan dari
ahli materi terkait produk lembar kerja praktikum ini antara lain. (a) Gambar-gambar yang kurang jelas
di lembar kerja di perjelas agar mudah terbaca. (b)Materi ditambah dengan pembaharuan teknologi yang
selaras dengan revolusi industri 4.0. (c)Kuasai materi terlebih dahulu.Berdasarkan penilaian ahli materi
tahap I, kelayakan lembar kerja praktikum instalasi motor listrik mencapai nilai rata-rata 107.33 dengan
presentase 85.86%. Hal ini dapat diartikan bahwa ahli materi menyatakan lembar kerja praktikum
instalasi motor listrik dalam kategori sangat layak digunakan sebagai bahan pembelajaran. Namun
walaupun begitu tidak menutup kemungkinan nantinya perlu dilakukan revisi sesuai dengan saran dari
para ahli materi. Setelah di lakukan revisi, lembar kerja praktikum instalasi motor listrik kembali di
validasi oleh ahli materi (validasi tahap II) dengan penilaian rata-rata 116 dengan persantese 92.8%.
perbandingan nilai validasi tahap I dengan validasi tahap II dapat di lihat pada gambar di bawah ini.

validasi ahli materi

100
95

90
85
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7 1
70

validator validator validator
1 2 3

U1 ©

mvalidasi tahap mvalidasi tahap II

Gambar 2 Perbandingan validasi tahap I dengan tahap II

Terlihat dari gambar 2 bahwa, terdapat progres antara validasi tahap I dengan validasi tahap II. (2)
Ahli Media, Penilaian awal validator data hasil penilaian dari validasi instrumen ahli media yang
diberikan kepada ahli media, lembar kerja praktikum instalasi motor listrik dinyatakan sangat layak
untuk digunakan dalam pembelajaran namun masih diperlukan revisi melalui masukan dan saran yang
diberikan oleh ahli media. Adapun saran dan masukan dari ahli media terkait produk lembar kerja
praktikum instalasi motor listrik ini antara lain. (a) Tabel penilaian di perbaiki. (b) Cek kembali
penulisan. (c) Mohon pada saat praktek instalasi motor listrik ditempat pelaksanaan praktek dijelaskan
mengenai terminal motor dan spesifikasi moor listrik yang dipraktekkan.Berdasarkan penilaian ahli
media tahap I, kelayakan lembar kerja praktikum mencapai nilai rata-rata 94 dengan presentase 85.45%.
Hal ini dapat diartikan bahwa ahli media menyatakan bahwa lembar kerja praktikum dalam kategori
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sangat layak digunakan sebagai bahan pembelajaran. Namun walaupun begitu tidak menutup
kemungkinan nantinya perlu dilakukan revisi sesuai dengan saran dari para ahli media. Setelah di
lakukan revisi, lembar kerja praktikum instalasi motor listrik kembali di validasi oleh ahli media
(validasi tahap II) dengan penilaian rata-rata 94 dengan persantese 85.45%. perbandingan nilai validasi
tahap I dengan validasi tahap II dapat di lihat pada 4.5 di bawabh ini.

validasi ahli media

100

90
70

validator 1 validator 2 validator 3

o

mvalidasi tahap mvalidasi tahap II

Gambar 3 Perbandingan validasi tahap I dengan validasi tahap II

Terlihat dari 3 bahwa, terdapat progres antara validasi tahap 1 dengan validasi tahap II. (3)
Responden, Berdasarakan data hasil validasi instrumen responden yang dilakukan terhadap siswa yang
melibatkan 25 siswa dan 3 guru, diperoleh nilai rata-rata pada tahap I dari siswa 100.12 dengan
presentase 83.43%. dan diperoleh nilai pada tahap II adalah 102.68 dengan persentse 85.68%. Serta
diperoleh nilai rata-rata pada tahap I dari guru 114.33 dengan presentase 91.47%. dan nilai pada tahap
11 117.33 dengan presentase 93.86. Hal ini dapat diartikan bahwa lembar kerja praktikum dalam kategori
sangat layak untuk diterapkan pada siswa kelas XI TITL di SMKN 1 Lubuk Pakam. Siswa dapat
memahami materi praktikum dan tertarik belajar dengan menggunakan lembar kerja praktikum yang
didesain dengan tampilan gambar dan isi materi yang mudah dipahami. Perbandingan nilai validasi
responden (guru) tahap I dengan tahap II dapat di lihat pada gambar 4.6, dan perbandingan nilai validasi
responden (siswa) tahap I dengan tahap II dapat di lihat pad gambar di bawah ini.

validasi responden (guru)

95

] B | . |
> mA N

responden responden responden
1 2 3

mvalidasi tahap mvalidasi tahap Il
Gambar 4 Perbandingan nilai validasi tahap I dengan tahap II

Terlihat dari gambar 4 bahwa, terdapat progres antara validasi tahap I dengan validasi tahap II.

validasi responden (siswa)

90

85 I
- gl El il ml
s M

penyajian  kebahasaan kegrafikkan = manfaat
materi

mvalidasi tahap mvalidasi tahap Il

Gambar 5 Perbandingan rata-rata aspek validasi tahap I dengan tahap I1

Terlihat dari gambar 5 bahwa, terdapat progres antara validasi tahap I dengan validasi tahap II.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, produk
lembar kerja praktikum pada mata pelajaran instalasi motor listrik di SMKN 1 Lubuk Pakam
dikembangkan berdasarkan model pengembangan 4-D models dengan empat tahapan pokok yaitu,
Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Tahap pengembangan (Develop), Tahap penyebaran
(Disseminate), lembar kerja praktikum instalasi motor listrik yang dikembangkan dinyatakan sangat
layak digunakan berdasarkan pada beberapa hal berikut ini. Berdasarkan pada hasil kelayakan oleh ahli
materi, produk lembar kerja praktikum instalasi motor listrik yang mencakuppada 4 aspek yang meliputi:
isi, kebahasaan, sajian, dan kemanfaatan yang mencapai nilai rata-rata 116 dengan presentase 92.8%.
Hal ini dapat diartikan bahwa ahli materi menyatakan lembar kerja praktikum instalasi motor listrik
dalam kategori sangat layak digunakan. Berdasarkan pada hasil kelayakan oleh ahli media, produk
lembar kerja praktikum instalasi motor listrik yang mencakuppada 5 aspek yang meliputi: tampilan,
kemudahan penggunaan, konsistensi, format dan aspek kegrafikan yang mencapai nilai rata-rata 99.4
dengan presentase 90.36%. Hal ini dapat diartikan bahwa ahli media menyatakan bahwa lembar kerja
praktikum dalam kategori sangat layak digunakan. Berdasarkan pada hasil penilaian oleh responden
(guru), produk produk lembar kerja praktikum instalasi motor listrik yang mencakuppada 4 aspek yaitu
penyajian materi, kebahasaan, kegrafikan, dan kemanfaat yang mencapai nilai rata-rata dari guru 117.33
dengan presentase 93.86%, dapat disimpulkan bahwa produk lembar kerja praktikum instalasi motor
listrik yang dikembangkan sangat layak digunakan.Berdasarkan penilaian keseluruhan aspek angket
respon oleh siswa memperoleh nilai rata-rata dari siswa 102.68 dengan presentase 85.56% sehingga
dapat disimpulkan bahwa kualitas produk yang dikembangkan adalah sangat baik digunakan dalam
pembelajaran.
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